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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 merupakan salah satu 

sekolah yang berada di tengah-tengah kota Jayapura memiliki Akreditas “A”. 

Dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa sangat terbatas. Siswa juga 

tidak mendapatkan materi pelajaran dan tugas apabila guru tidak dapat hadir, 

ini menyebabkan penyampaian materi pelajaran menjadi terhambat. Siswa 

hanya mendapatkan materi pelajaran dari guru ataupun referensi buku di 

perpustakaan sekolah, sehingga dapat terjadi keterbatasan tempat dan waktu 

untuk mengaksesnya. Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk membuat 

suatu aplikasi e-learning untuk SMP Negeri 5 Jayapura. E- learning adalah 

konsep pembelajaran yang dilakukan melalui jaringan media elektronik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu aplikasi pembelajaran online 

sehingga membantu siswa dalam mendapatkan materi pelajaran dan 

pengerjaan tugas. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

waterfall. Dengan adanya sistem ini tidak hanya dapat membantu siswa akan 

tetapi juga dapat membantu guru dalam memberikan materi dan tugas serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem mengajar di SMP Negeri 5 

Jayapura dalam meningkatkan pembelajaran siswa. 
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The State 5 Junior High School (SMP) is one of the schools located in 

the middle of the city of Jayapura which has an "A" Accreditation. In the 

learning process between teachers and students is very limited. Students also 

do not get subject matter and assignments if the teacher cannot attend, this 

causes the delivery of subject matter to be hampered. Students only get 

subject matter from the teacher or reference books in the school library, so 

there can be limited space and time to access them. This is the background of 

the author to create an e-learning application for SMP Negeri 5 Jayapura. 

E-learning is a learning concept that is carried out through electronic 

network media. The purpose of this research is to create an online learning 

application so as to assist students in getting subject matter and doing 

assignments. This research uses the waterfall development method. With this 

system, it can not only help students but can also assist teachers in providing 

materials and assignments as well as improve the efficiency and effectiveness 

of the teaching system at SMP Negeri 5 Jayapura in improving student 

learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Standar kompetensi dunia ini semakin meningkat, hal tersebut berdampak langsung terhadap peningkatan 

sumber daya manusia [1]. Peningkatan SDM merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh instansi 

pendidikan. Berbagai macam cara dan metode-metode pembelajaran yang telah di upayakan, agar siswa 

dapat menerima materi – materi dengan baik.  Seiring dengan perkembangan teknologi informasi khususnya 

internet dalam sistem informasi, proses belajar mengajar telah memanfaatkan teknologi informasi tersebut 

baik dari jenjang pendidikan dasar, menengah maupun pendidikan tinggi [2]. Sudah saatnya dunia 

pendidikan Indonesia memanfaatkan teknologi informasi ini. Teknologi komunikasi dan informasi 

menjanjikan efisiensi, kecepatan dalam menghimpun, mengolah, mendistribusikan data, penyampaian 

informasi [3]. Hal ini berkait dengan meningkatnya kebutuhan informasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang tidak banyak diperoleh dalam area sekolah. Untuk saat melakukan pertukaran informasi dan data antar 

sekolah, Sekolah untuk pemerintah daerah, sekolah dengan masyarakat, dan lain-lain, semuanya pasti akan 

lebih efektif ketika menggunakan teknologi informasi. 

E- learning merupakan konsep pembelajaran yang menggunakan jaringan media elektronik. Teknologi 

yang sangat berkembang di era sekarang dan globalisasi memungkinkan berbagai macam  kegiatan yang  

dilakukan secara cepat dan efisien [4] [5] [6] [7]. Perkembangan teknologi yang banyak memberikan 

pengaruh terhadap kehidupan kita yang sekarang, salah satunya adalah dalam bidang Pendidikan dapat 

menggunakan e- learning dalam kegiatan ajar mengajar di sekolah, perguruan tinggi hingga tempat – tempat 

kursus dan komunitas – komunitas online yang sudah bisa menggunakan konsep ini [8] [9]. Dewasa ini 

metode belajar pengajar dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi sedikit mengalami kebosanan jika 

hanya menggunakan metode klasikal yakni dengan ceramah dan tanya jawab saja. Perlu adanya metode baru 

untuk meningkatkan semangat belajar mengajar, baik untuk siswa/mahasiswa maupun guru/dosen [10] [11]. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 merupakan salah satu sekolah yang berada di tengah-tengah 

kota Jayapura memiliki Akreditas “A” yang beralamat di Jl. Raya Abepura Entrop, Entrop, Kec. Jayapura 

Selatan, Kota Jayapura Provinsi Papua. Memiliki ruang kelas sebanyak 22 kelas, 3 Laboratorium dan 1 

Perpustakaan. Dalam sistem pembelajarannya menggunakan Kurikulum 2013. SMP Negeri 5 Jayapura 

memiliki total 335 siswa laki-laki, 274 siswa perempuan dan 41 guru [12].  

SDS NUR HIDAYAH mengadakan pelatihan tatap muka. Proses pendistribusian materi kepada siswa 

biasanya diteruskan ke guru. Dimana guru meberikan materi yang dipindahkan ke papan tulis. Akan tetapi 

terkadang proses pendistribusian materi tidak dicatat oleh siswa, siswa tidak bisa mengulang pelajaran di 

rumah. Apalagi di jaman sekarang ini, guru tidak bisa berinteraksi langsung dengan siswa untuk memberikan 

materi, mereka hanya bisa bekerja sama menggunakan aplikasi Whatsapp, dimana pembelajaran 

menggunakan WhatsApp kurang efektif, misalnya guru lupa menigatakan tugas siswa karena tidak 

terstruktur [13]. SMP N 4 Kubung adalah sekolah negri yang ada di Kabupaten Solok, yang terletak di Jl. 

Raya Panyakalan Kec.Kubung Panyakalan Kabupaten Solok Sumatera Barat. SMP N 4 Kubung masih belum 

memiliki akses berbasis web seperti pendaftaran online, website sekolah dan sistem pembelajaran disekolah 

tersebut masih secara  manual yang mana proses mengajarnya masih terikat oleh waktu pembelajaran yang 

ada dan haru bertatap muka secara langsung dengan pengajar di sekolah.[14]. SMK Negeri 3 Sumbawa 

masih menggunakan metode konvensional yang kegiatan ajar mengajar di dalam kelas secara tatap muka 

pada waktu dan tempat yang bersamaan. Dimana dalam proses belajar, siswa dan siswi tidak bisa mengakses 

materi pelajaran secara digital karena belum adanya media yang bisa menyimpan dan berbagi materi atau 

informasi secara digital, baik tugas, materi, ujian dan lainnya. Seperti yang ada, waktu belajar siswa 

disekolah 8 jam perhari dalam seminggu, selain itu beberapa siswa memiliki kegiatan organisasi di dalam 

ataupun diluar sekolah [15]. 

Dari beberapa penelitian diatas, maka dapat disimpulkan e-learning dapat digunakan untuk 

mempermudah Guru dalam memberikan referensi/materi, mengelola berkas tugas dan mengetahui tingkat 

pemahaman siswanya mengenai materi yang telah diberikan. Permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 5 

Jayapura adalah selama proses ini pembelajaran antara guru dan siswa yang sangat terbatas. Proses 

pembelajaran berlangsung dari hari Senin hingga dengan Jumat mulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 

13.30. Tiap harinya terdapat 3 sampai 4 mata pelajaran yang diajarkan dan untuk satu mata pelajaran hanya 

berkisar 1 sampai 2 jam. Akibat hal ini interaksi guru dan siswa menjadi kurang interaktif, para siswa tidak 

memiliki banyak waktu dalam mengerjakan soal dan mendalami materi yang diberikan. Sehingga dapat 

terjadi kendala, seperti siswa kurang paham tentang materi pelajaran tertentu, akan sulitan jika ingin 

mengulangi materi dan bertanya kepada guru yang ada secara langsung. Siswa juga tidak akan mendapatkan 

materi pelajaran dan tugas ketika guru berhalangan hadir, ini menyebabkan penyampaian materi pelajaran 

menjadi terhambat. Siswa hanya akan mendapatkan materi pembelajaran dari guru ataupun referensi buku 

yang ada di perpustakaan sekolah, hingga keterbatasan tempat dan waktu untuk mengaksesnya.   
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2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

mengambil objek mengeni pembelajaran siswa yang diterapkan di SMP Negeri 5 Jayapura. 

Observasi 

Dalam hal ini, observasi yang dilakukan yaitu melihat langsung proses pembelajaran di SMP Negeri 5 

Jayapura, serta data atau dokumen lainya yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah dan beberapa orang Guru SMP Negeri 5 

Jayapura. 

Studi Literatur 

Pengumpulan data dokumen yang berupa data siswa, data guru, data ujian, laporan hasil ujian dan 

lainnya.  

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

Mulai
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- Wawancara

- Observasi
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- UML
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Implementasi Sistem
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Intergrasi/Pengujian
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Penerapan Program dan 

Pemeliharaan

Ya

Selesai

 
Gambar 1 Diagram Alur Penelitian 

A. Metode Pengembangan 

Metode pengembangan yang digunakan adalah metode waterfall. Metode ini digunakan karena 

merupakan suatu metode yang praktis dan cukup menghemat biaya karena semua parameter-parameter yang 

dibutuhkan serta hasil yang diinginkan dapat langsung dimodelkan dan disimulasikan dengan menggunakan 

suatu program komputer dalam bentuk perangkat lunak. Selain itu, struktur tahap pengembangannya jelas, 

dokumentasi yang dihasilkan di setiap pengembangan dan sebuah tahap dijalankan setelah tahap sebelumnya 

selesai dijalankan. 
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Gambar 2 Metode Waterfall  

B.  Metode Analisis Sistem 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Performance, Information, 

Economic, Control, Efficiency, Service (PIECES). Metode ini dipilih karena dapat mengidentifikasi masalah 

pada suatu sistem berdasarkan enam komponen, sehingga masalah tersebut dapat dipahami dengan baik. 

Analisis PIECES ini sangat penting untuk dilakukan sebelum mengembangkan sebuah sistem 

informasi karena dalam analisis ini biasanya akan ditemukan beberapa masalah utama maupun masalah yang 

bersifat gejala dari masalah utama. Metode ini menggunakan enam variabel evaluasi yaitu: 

1. Performance 

Kinerja merupakan variable pertama dalam metode analisis PIECES. Dimana memiliki peran penting 

untuk menilai apakah proses atau prosedur yang ada masih mungkin ditingkatkan kinerjanya, dan melihat 

sejauh mana dan seberapa handalkah suatu sistem informasi dalam berproses untuk menghasilkan tujuan 

yang diinginkan. Dalam hal ini kinerja diukur dari: 

a. Throughput, yaitu jumlah pekerjaan, output atau deliverables yang dapat dilakukan atau dihasilkan 

pada saat tertentu. 

b. Response time, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan serangkaian kegiatan untuk 

menghasilkan output/deliverables tertentu. 

 

2. Information 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki sehingga kualitas informasi yang 

dihasilkan menjadi semakin baik. Informasi yang disajikan haruslah benar-benar mempunyai nilai yang 

berguna. Hal ini dapat di ukur dengan: 

a. Keluaran (output): Suatu sistem dalam memproduksi keluaran. 

b. Masukan (input): Dalam memasukkan suatu data sehingga kemudian diolah untuk menjadi informasi 

yang berguna. 

 

3. Economic 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat ditingkatkan manfaatnya (nilai gunanya) atau 

diturunkan biaya penyelenggaraannya. 

 

4.  Control 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat ditingkatkan sehingga kualitas pengendalian 

menjadi semakin baik, dan kemampuannya untuk mendeteksi kesalahan/ kecurangan menjadi semakin baik 

pula. 

5. Efficiency 

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki, sehingga tercapai peningkatan efisiensi 

operasi, dan harus lebih unggul dari pada sistem manual. 

 

6. Service  

 Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat diperbaiki kemampuannya untuk mencapai 

peningkatan kualitas layanan. Buatlah kualitas layanan yang sangat user friendly untuk pengguna (end-user) 

sehingga pengguna mendapatkan kualitas layanan yang baik. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada tahap ini dilakukan implementasi tampilan sistem untuk menampilkan sistem yang dibangun. 

Implementasi tampilan sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

A. Rencana Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan analisa kebutuhan sistem informasi e-learning pada SMP Negeri 5 Jayapura 

untuk merencanakan kebutuhan, mengidentifikasi masalah dan memberikan suatu solusi terhadap 

permasalahan yang ada selama ini. 

Sistem yang Sedang Berjalan

Siswa Guru Kepala Sekolah

Start

Datang ke 
Sekolah

Menyusun 
Silabus

Silabus

Materi yang sudah 
disusun

Legalisasi

Melakukan 
pembelajaran

Materi yang 
diajarkan

Materi yang 
dipelajari

Dipelajari

Paham Tidak

Ya
Memberikan 
Tugas/Soal

TugasMengerjakan 
Tugas

Diperiksa

NilaiLihat Nilai

Lihat Nilai

Selesai

 

Gambar 3 Alur Sistem yang Sedang Berjalan 

Sistem yang sedang berjalan saat ini di SMP Negeri 5 Jayapura. Siswa datang kesekolah untuk 

melaksankan pembelajaran. Masing-masing guru menyiapkan silabus, silabus adalah rencana pembelajaran 

pada suatu atau kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Setelah itu disusun materi yang kemudian akan dilegalisasi oleh 

Kepala Sekolah. Setelah dilakukan legalisasi maka materi akan diberikan kepada siswa untuk dipelajari. 

Apabila siswa mengerti atau paham dengan materi yang diajarkan, maka siswa diberikan tugas, jika masih 

kurang mengerti dapat bertanya kepada guru ataupun mempelajari ulang materi tersebut. Tugas yang telah 

dikerjakan oleh siswa kemudian diperika oleh guru. Guru menilai tugas masing-masing siswa dan 

memberikan nilai. Nilai siswa kemudian diberikan kepada Kepala Sekolah dan siswa agar dapat melihat nilai. 

B. Analisis Sistem 

Tabel 1 Analisis PIECES 

Analisis Sistem Lama 
Sistem Baru 

Performance 

(Kinerja) 

Sistem pembelajaran dilakukan 

masih bersifat manual, yaitu siswa 

datang ke sekolah untuk 

mendapatkan materi dan tugas. 

Sistem berbasis komputer, 

yaitu menggunakan perangkat 

lunak untuk proses 

pembelajaran, sehingga siswa 

dapat menerima materi dan 

juga tugas kapan saja dan 

dimana saja.  
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Analisis Sistem Lama 
Sistem Baru 

Information 

(Informasi) 

Sistem lama, informasi mengenai 

nilai siswa diterima sangat lama 

karena harus diperiksa satu-satu 

oleg guru.  

Informasi mengenai hasil nilai 

diterima dengan cepat karena 

dilakukan oleh sistem.  

Economy 

(Ekonomi) 

Manfaat dari penggunaan sistem 

lama kurang luas, karena tugas 

siswa harus diperiksa satu per satu 

oleh guru. 

 

Penggunaanya luas, karena 

dapat melakukan penilaian 

tugas siswa secara cepat dan 

tepat. 

Control 

(Kontrol) 

Sistem yang lama, tugas masih 

dikerjakan dengan kertas atau 

lembar kerja siswa, sehingga 

kertas dapat hilang atau tercecer. 

 

Sistem berbasis komputer 

sehingga tugas-tugas siswa 

dapat disimpan dengan aman. 

 

Efficiency 

(Efisiensi) 

Prosedur untuk melakukan 

penilaian tugas siswa memakan 

waktu yang lama. 

 

Prosedur untuk melakukan 

penilaian tugas siswa dapat 

dilakukan dengan cepat. 

 Services Proses pencarian dan 

pengumpulan nilai-nilai siswa 

membutuhkan waktu yang cukup 

lama dikarenakan harus mencari 

nilai di arsip. 

Memudahkan dalam proses 

pencarian dikarenakan semua 

data ditampung di 

penyimpanan sistem. 

 

C. Proses Desain Sistem 

1) Use Case Diagram Admin dan Pengajar 

 

Gambar 4 Use Case Diagram  

2) Perancangan AntarMuka 
Tampilan halaman login merupakan halaman yang tampil pertama kali saat pengguna 

menggunakan aplikasi e-learning. Pengguna memasukkan username dan password, setelah itu menekan 
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tombol login dan direspon oleh sistem. Adapun tampilan halaman login ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman Login 

Tampilan halaman utama sistem merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan login. 

Terdapat berbagai menu diantaranya menu siswa, menu pengajar, menu tugas, menu materi dan lainnya. 

Adapun tampilan halaman utama sistem ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 6 Tampilan Halaman Utama Sistem 

Tampilan halaman register merupakan halaman yang tampil saat pengguna ingin mendaftarkan diri 

sebagai siswa atau pelajar. Pengguna diwajibkan mengisi data-data seperti nama, jenis kelamin, agama dan 

lainnya yang diperlukan sistem. Adapun tampilan halaman register ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 7 Tampilan Halaman Register 

 Tampilan halaman siswa merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan login. Admin 

dapat melakukan penambahan , perubahan dan penghapusan data siswa. Adapun tampilan halaman siswa 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 8 Tampilan Halaman Siswa 

Tampilan halaman pengajar merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan login. 

Admin dapat melakukan penambahan, perubahan dan penghapusan data pengajar. Adapun tampilan halaman 

pengajar ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 9 Tampilan Halaman Pengajar 
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Tampilan halalam tugas merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan login. 

Admin dan guru dapat melihat tugas, menambah tugas pilihan ganda, tugas essay dan tugas yang bisa di 

upload, mengubah tugas dan menghapus tugas. Adapun tampilan halaman tugas ditunjukkan pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 10 Tampilan Halaman Tugas 

Tampilan halaman materi merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan login. 

Admin dan pengajar dapat menambahkan, mengubah dan menghapus data materi. Adapun tampilan halaman 

materi ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 11 Tampilan Halaman Materi 

Tampilan halaman tambah tugas merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan 

login. Admin dan guru dapat melakukan tambah tugas seperti judul, mata pelajaran, pilih kelas, info dan 

durasi pengerjaan tugas. Adapun tampilan halaman tambah tugas ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 12 Tampilan Halaman Tambah Tugas 

Tampilan halaman tambah materi merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan 

login. Admin dan guru dapat menambahkan data seperti, judul, mata pelajaran, pilih kelas dan konten. 

Adapun tampilan halaman tambah materi ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 13 Tampilan Halaman Tambah Materi 

Tampilan halaman kerjakan tugas merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan 

login. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Apabila 

waktu telah habis maka halaman akan ditutup secara otomatis. Adapun tampilan halaman kerjakan tugas 

ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 14 Tampilan Halaman Kerjakan Tugas 

Tampilan halaman lihat materi merupakan halaman yang tampil saat pengguna telah melakukan login. 

Siswa dapat melihat materi yang diberikan oleh guru. Siswa juga dapat mengunduh file materi yang diberikan 

oleh guru. Adapun tampilan halaman lihat materi ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 15 Tampilan Halaman Lihat Materi 

4. Penutup 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu 

sistem yang dibangun dapat dapat digunakan sebagai media pembelajaran secara online tanpa terbatasi ruang 

dan waktu. Siswa mendapatkan materi pelajaran, tugas, dan dapat mengerjakan tugas yang ditambahkan oleh 
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guru dengan sistem. Guru juga dapat melihat hasil nilai tugas yang telah dikerjakan secara langsung sehinnga 

guru tidak perlu lagi menilai masing-masing siswanya secara manual. 
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